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[image: image3.png]Mencegah peningkatan jumiah penderita diabetes melitus.
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	ABSTRAK

Prevalensi diabetes meningkat sejalan dengan perubahan gaya hidup seperti kurang berolahraga dan sering mengkonsumsi makanan tak sehat seperti makanan cepat saji (fast food), yang terjadi pada banyak negara saat ini. Untuk saat ini, penyakit diabetes bisa menyerang siapa saja, termasuk anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua.Kegiatan sosialisasi dan edukasi ini bertujuan membantu meningkatnya angka penderita diabetes melitus di Kelurahan Muara Dua.Penyakit diabetes melitus merupakan penyakit yang selalu termasuk dalam peringkat 10 penyakit terbanyak berdasarkan jumlah kunjungan di Puskesmas Delinom Kota Prabumulih. Metode yang digunakan dalam sosialisasi dan edukasi yaitu penjabaran mengenai penyakit diabetes melitus seperti faktor resiko, komplikasi , terapi insulin , diet diabetes melitus dan perawatan kaki diabetes melitus. Selain penjabaran ada juga leaflet yang disebarkan kepada seluruh lansia yang hadir. Dengan demikian diharapkan pengetahuan masyarakat tentang Diabetes Mellitus akan semakin besar sehingga akan dapat mengurangi laju pertambahan penderita Diabetes Melitus.
ABSTRACT 

The prevalence of diabetes is increasing in line with lifestyle changes such as lack of exercise and frequent consumption of unhealthy foods such as fast food, which is happening in many countries today. For now, diabetes can affect anyone, including children, teenagers, adults and the elderly. This socialization and education activity aims to help increase the number of people with diabetes mellitus in Muara Dua Village.Diabetes mellitus is a disease that is always included in the top 10 most diseases based on the number of visits at the Delinom Health Center in Prabumulih City. The methods used in socialization and education are the elaboration of diabetes mellitus such as risk factors, complications, insulin therapy, diabetes mellitus diet and diabetic melitus foot care. In addition to the explanation, there was also a leaflet that was distributed to all the elderly who attended. Thus, it is hoped that public knowledge about Diabetes Mellitus will be greater so that it will be able to reduce the rate of increase in Diabetes Mellitus sufferers.
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PENDAHULUAN

KKN tematik dilaksanakan di Kelurahan Muara Dua Kecamatan Prabumulih Timur. Wilayah Kelurahan Muara Dua sebagian besar diperuntukan sebagai lahan bertani Karet, pemukiman dan bangunan umum. Luas sekitar 2680 hektar.Secara umum penduduk kelurahan Muara Dua berprofesi sebagai Petani,Wiraswasta PNS dan Karyawan Swasta. Kelurahan Muara Dua memiliki 10 RW dan 41 RT,dimana jumlah KK keseluruhan 3.219 KK,Jenis Kelamin laki-laki 6.103 orang dan jenis Kelamin Perempuan 6.090 orang. 
Khusus di RW 02 dan RT 04 memiliki 58 KK dengan Jenis kelamin laki-laki 129 orang dan jenis kelamin perempuan 140 orang.T 04 beresiko terkena penyakit diabetes melitus. Penyakit diabetes melitus merupakan penyakit yang selalu termasuk dalam peringkat 10 penyakit terbanyak berdasarkan jumlah kunjungan di Puskesmas Delinom Kota Prabumulih.berdasarkan hasil kuisioner didapat data 70% warga RW 02 Rt 04 beresiko menderita penyakit diabetes melitus.

Penyakit  diabtes melitus merupakan  penyakit  degeneratif  yang sangat terkait pola makan (Sukma, 2012). Penyerapan gula menyebabkan peningkatan kadar gula darah dan  mendorong peningkatan sekresi hormon insulin untuk mengontrol kadar gula darah. Faktor lain yang memberikan andil sangat besar pada prevalensi penyakit diabetes melitus adalah pola hidup yang tidak sehat seperti kurangnya aktivitas fisik dan obesitas. Maka dari itu hal terpenting dari pengendalian DM adalah mengendalikan faktor risiko. (Rudi, 2017; Idris dan Jafar, 2014; Antara dkk., 2012; Chandra & Restuastuti, 2007; Purwandari, 2012; Kusumadewi,  2015).
METODE

Kegiatan KKN Tematik dilaksanakan mulai tanggal 13 januari 2025 sampai 28 januari 2025 di RW 02 RT 04 Kelurahan Muara Dua Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.Kegiatan program sosialisasi dan edukasi dilaksanakan pada tanggal 22 januari 2025 di Balai Kelurahan Muara Dua dengan jumlah peserta 38 orang.

Skema work breakdown structure tujuan, tahapan, dan aktivitas KKN Tematik, sebagaimana tampak pada gambar 1.
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Gambar 1 Work Breakdown Structure

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aktivitas

Pada kegiatan sosialisasi dan edukasi dari 38 orang lansia yang terdaftar untuk mengikuti test gula darah ada 20 orang lansia dengan resiko menderita diabetes melitus dan penderita diabetes melitus on terapi.Dalam sesi tanya jawab setelah penyampaian materi, banyak dari kalangan lansia yang ternyata belum tahu pasti apa itu diabetes melitus , bagaimana mencegah dan mengendalikan diabetes,serta cara perawatan kaki diabetes melitus.Pertanyaan seputar gejala umum diabetes, pola makan yang tepat, dan aktivitas yang dianjurkan pada penderita atau aktivitas-aktivitas yang dapat mencegah terjadinya diabetes banyak dilontarkan oleh peserta sosialisai tentang penyakit diabetes.

Penyelesaian Masalah

Dengan adanya kehadiran Mahasiswa KKN tematik di Kelurahan Muara Dua , kiranya dapat sedikit memberikan wawasan tentang Diabetes Melitus. Meskipun di sisi lain, sebagian besar masyarakat masih kurang mengerti akan bagaimana pola hidup yang sehat, tapi paling tidak dalam benak pikiran menimbulkan gagasan yang baik, yang dalam hal ini dapat menjadi kebaikan kedapannya dalam menanggulangi Diabetes Melitus.Pemberian sosialisasi dapat diselerasikan untuk menjadi pengetahuan tambahan bagi masyarakat tentang Diabetes melitus.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan penyuluhan ini merupakan kegiatan yang memiliki dampak positif karena dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah kebiasaan masyarakat sehingga setelah mengetahui tersebut dapat menambah pengetahuan dan kebiasaan kepada masyarakat.Kegiatan seperti ini perlu dilanjutkan dengan kerjasama yang baik antara masyarakat dan fasilitas kesehatan terdekat, sebagai upaya berkelanjutan dalam peningkatan kesehatan masyarakat. 
Terutama terus mengingatkan masyarakat atau lansia tentang perawatan lansia atau masyarakat yang menderita penyakit Diabetes melitus ataupun masyarakat yang memiliki Resiko Diabetes Melitus
UCAPAN TERIMA KASIH  
Dalam proses Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik  kami banyak mendapat bantuan moral maupun material dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
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